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Tanaman merupakan mahluk hidup yang membutuhkan air
untuk perkembangan hidupnya. Tingkat kesuburan dapat dipengaruhi
dengan intensitas air tanah yang dikandungnya, terutama pada
bibit tanaman melon yang sangat rentan dengan air dan kelembapan.
Namun petani bibit melon masih mengalami kesulitan dalam hal
penyiraman dan pemantauan karena harus dilakukan secara manual
dimana cara ini kurang efektif, sebab menguras banyak waktu dan
tenaga,selain itu adanya kelalaian petani dangangguan hewan
yang mengaikabatkan rusak dan matinya bibit melon. Dalam
mengatasi masalah tersebut, maka dibutuhkan sebuah teknologi
yang menggunakan NodeMCU untuk sistem kendali penyiram bibit
melon secara otomatis, sensor soil mousture sebagai pendeksi
kelembapan, sensor PIR sebagai pendeteksi adanya hama yang akan
merusak tanaman bibit melondan pemantauan dari jau dapat
dilakukan menggunakan Internet of Things (loT). Mentoring
penyiraman dan pemantauan bibit melon ini memiliki sebuah sistem
yang mampu memberikan informasi kepada petani melalui aplkikasi
blynk yang mana pada saat sensor soil mousture mendeteksitanah
kering maka pompa akan menyala, sensor PIR sebagai pendeteksi
adanya gangguan hewan yang ketika terdeteksi maka buzzer akan
menyala sekaligus informasi akan disampaikan ke aplikasi blink.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman merupakan salah satu mahluk hidup yang membutuhkan air untuk perkembangan hidupnya.
Tanah yang subur merupakan salah satu syarat agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. Tingkat kesuburan
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dapat dipengaruhi dengan intensitas air tanah yang dikandungnya, terutama pada bibit tanaman melon yang
sangat rentan dengan air dan kelembapan. Jika kondisi air yang minim bisa mengakibatkan menghambat
pertumbuhan bibit melon.[1] Ditambah dengan banyaknya gangguan gangguan eksternal seperti anjing,
ayam, kucing dan hewan lainnya.

Namun petani bibit melon masih mengalami kesulitan dalam hal penyiraman dan pemantauan karena
harus dilakukan secara manual dimana cara ini kurang efektif, sebab menguras banyak waktu dan tenaga,
selain itu bibit melon kadang mengalami kekeringan yang disebabkan oleh kelalaian petani yang lupa
menyiram bibit melon tersebut[2], dan terkadang di tinggal sewaktu-waktu untuk melakukan perjalanan baik
itu keluar kota maupun urusan mendesak lainnya. Yang dapat merusak tanaman bibit melon tersebut.

Berdasarkan uraian diatas tentang pentingnya mengatur kelembapan tanah yang tepat maka perlu
dirancang sebuah sistem yang dapat menyiram dan mentoring bibit melon otomatis . kemudian untuk
pemantauan dari jarak jauh dapat dilakukan menggunakan Internet of Things(10T).

IOT (Internet of Things) adalah suatu konsep dimana objek tertentu punya kemampuan untuk
mentransfer data lewat jaringan tanpa memerlukan adanya interaksi dari manusia ke manusia ke perangkat
komputer.[3] Penerapan IOT pada alat penyiram bibit melon otomatis dan mentoring untuk meghemat waktu
petani.[4]

Sistem mentoring yang digunakan adalah metode simplex untuk mencari nilai optimal dari program
linier yang melibatkan banyak constraint (pembatas) dan banyak variabel (Iebih dari dua variabel) serta salah
satu teknik penyelesaian dalam program linier yang digunakan sebagai teknik pengambil keputusan dalam
permasalahan yang berhubungan dengan pengalokasian sumber daya secara optimal.[5]

Dari masalah yang diuraikan, maka dalam hal ini yang mendasari diangkatnya judul “ Implementasi
Internet of Things (IoT) Penyiram Bibit Melon Dengan Metode Simplex Berbasis Node MCU”

2. METODE PENELITIAN
2.1 Kerangka Kerja
Untuk lebih memperjelas metode peneltian maka dijabarkan sebuah kerangka kerja dari penelitian yang dilakukan
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Gambar 2.1 Kerangka kerja

Berdasarkan Gambar 2.1 maka dapat diuraikan rangka-rangka kerja penelitian sebagai berikut :
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10.

Mengidentifikasi Masalah

Masalah yang diteliti ini akan dipecahkan dalam suatu penelitian adalah bagaimana untuk
mengetahui berapa kelembapan tanah dan gangguan eksternal yang terdapat pada pembibitan melon
kemudian bisa dilihat dari tampilan aplikasi Blink.

Menganalisa masalah

Dalam penelitian ini analisa yang dilakukan yaitu hal membangun suatu sitem yang memanfaatkan
metode simpleks sebagai pengamatan pada bibit melon tersebut.

Menentukan tujuan

Menentukan tujuan penelitian ini akan dilakuan agar hasil yang diharapkan tidak berbeda dengan
yang harapkan, dalam penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode simpleks dalam
monitoring tingkat kelembapan tanah dan gangguan eksternal pada tanaman bibit melon
menggunakan IOT yang nantinya dapat diterapkan di lapangan.

Mempelajari literatur

Mempelajari literature-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini yang dapat dijadikan
referensi, adapun literature yang dipakai dalam penelitian ini adalah tentang metode simpleks, Node
MCU, sensor Soil moisture , dan aplikasi Blink.

Mengumpulkan data

Mengumpulkan data-data, khususnya data-data dalam teori tentang metode simpleks, data-data
pembuatan monitoring bibit melon, dan data-data tentang penelitian yang akan dibuat.

Design sistem

Proses melakukan desain rancang bangan sistem dalam bentuk 3D dengan aplikasi google sketchup,
penentuan komponen yang akan digunakan dan pemanfaatan Node MCU untuk mengendalikan
system.

Implementasi IOT Dalam Sistem Kelembapan Dan Infrared

Melakukan implementasi metode simpleks pada sistem monitoring bibit melon untuk mengetahui
kelembapan tanah dan gangguan pada bibit melon tersebut dan dapat memantaunya dari tampilan
aplikasi Blink.

Pengujian Alat

Setelah perancangan sistem, tahap selanjutnya yang akan dilakukan adalah tahapan pengujian sistem
monitoring bibit melon, hal ini dilakukan agar dapat melihat hasil kinerja alat yang dibangun.
Analisa hasil

Hasil yang diperoleh dari pengujian kemudian dianalisa kembali agar hasil yang diinginkan lebih
akurat dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Ketepatan atau akurasi pada sistem yang akan
bekerja untuk menginformasikan kelembapan tanah merupakan target yang harus dapat berjalan
dengan maksimal pada sistem.

Pengambilan keputusan

Setelah keseluruhan hasil pengujian dan analisa diperoleh tahap akhir tahap akhir adalah
pengambilan keputusan akan kelayakan system yang akan di rancang, apakah sistem tersebut bisa
dijalankan sebagaimana fungsi yang diharapkan sehingga dapat diimplementasikan kedalam dunia
industri pertahanan.

2.2 Arsitektur Pengiriman data loT

Adapun arsitektur pengiriman data loT seperti berikut>
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Gambar 2.2 arsitektur pengiriman data 10T
Pengiriman data pada sistem ini dimulai dari Node MCU sebagai pengendali utama sistem yang menjadi pemancar
mini radio yang sudah dikoneksikan dengan wifi, dimana nantinya Node MCU akan terhubung pada catu daya sebagai
sumber arus listrik, dan akan terhubung juga dengan Sensor Soil Moisture sebagai sensor kelembapan tanah , sensor
PIR yang akan mendeteksi adanya gangguan pada bibit melon. Kemudian hasil penyiraman serta pembacaan sensor
nantinya akan ditampilkan pada aplikasi blink di smartphone pengguna. Dan Buzzer sebagai outputan suara ketika
terdeteksi adanya gangguan pada bibit melon.
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gambar 2.3 Flowchart sistem

Aliran kerja program pada gambar diatas ialah sistem akan dimulai dengan inisialisasi sistem tahap ini
merupakan tahapan pemberian catu daya untuk mengaktifkan system dan rangkaian keseluruhan yang digunakan agar
dapat berfungsi dengan baik selanjutnya masuk pada sensor Soil mousture yang akan mendeteksi kelembapan tanah dan
sensor PIR akan membaca adanya gangguan, ketika ada gangguan buzer akan on atau berbunyi yang akan mengirimkan
notifikasi ke Blynk setelah itu jika sensor soil mousture mendeteksi kering maka pompa akan ON , hasil akan dikirimkan
ke Blynk bahwa pompa aktif kemudiaan sistem akan of dan kemudian akan melakukan penyiraman otomatis sesuai
kondisi tanah dan mendeteksi adanya ganguan atau binatang.
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Gambar 2.4 Blok Diagram.

Proses perancangan sistem ini dilakukan dengan Arduino uno, terdapat blok input, proses, dan output yaitu :
1. Blok input

Pada blok input terdapat sensor PIR digunakan sebagai pendeteksi gangguan dan sensor Soil moisture sebagai
pedeteksi kelembapan tanah

2. Blok proses

Pada blok proses yaitu Node MCU sebagai mikrokontroler yang akan memproses input dari sensor PIR
pendekteksi gangguan bibit melon dan sensor Soil moisture sebagai pedeteksi kelembapan tanah yang akan
menghasilkan output yang akan mengirim perintah pada pompa dan akan mengirim data ke blink.

3. Blok output

Pada blok output terdapat pompa air yaitu untuk memompa air sesuai dengan pemrosesan data. Blink sebagai
penampil data yang telah diproses oleh Node MCU untuk mengetahui apakah tanaman tersiram dan buzer
akan berbunyi ketika ada gangguan terdeteksi.

3. ANALISA DAN HASIL
Berikut Analisa dan hasil sistem berupa proses saat pompa air sudah terhubung pada catu daya 5 v
dan sensor sudah pada media tanah untuk mendeteksi kelembapan sudah siap untuk digunakan:

Gambar 2.5 Kondisi Tanah Kering dan tidak ada hama

Pada gambar 2.5 pada tahap pengujian sensor ini dilakukan pembacaan sensor berdasarkan
kelembapan tanah dan hama yang dideksi. Dan pada hasilnya akan di informasikan pada aplikasi blink
dimana pada gambar diatas di informasikan pompa hidup pada saat tanah kering dan tidak adanya hama yang
terdeteksi atau bibit pada kondisi aman.
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Gambar 2.6 Kondisi Tanah lembab dan adanya hama yang terdeteksi.

Pada gambar 2. pada tahap pengujian terdapat informasi pada aplikasi blink pompa mati karena
sensor mendeteksi tanah lembab dan adanya hama yang terdeteksi atau tampilan informasi di blink ada
hama.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai monitoring penyiraman otomatis pada
bibit melon sebagai berikut:

1. Perancangan sistem monitoring dan rancang bangn alat penyiram bibit melon otomatis dan monitoring
hama berbasis NodeMCU dimulai dengan mendesain sistem menggunakan aplikasi 3D sketchup dan
disimulasikan menggunakan aplikasi rangkaian elektronika proteus sehingga terancang hardware yang
sesungguhnya untuk diimplementasikan pada tanaman melon.

2. 1oT atau internet of things merupakan komunikasi cloud atau jarak jauh antara perangkat keras ke sistem.
Penerapan komunikasi ini antara lain hardware atau NodeMCU harus terkoneksi ke akses internet yaitu
melalui wireless koneksi dan terhubung ke WAN sehingga dapat berkomunikasi ke platform blynk
dengan online atau realtime.

3. 10T atau internet of things merupakan komunikasi cloud atau jarak jauh antara perangkat keras ke sistem.
Penerapan komunikasi ini antara lain hardware atau NodeMCU harus terkoneksi ke akses internet yaitu
melalui wireless koneksi dan terhubung ke WAN sehingga dapat berkomunikasi ke platform blynk
dengan online atau realtime.
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